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 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menerapkan website 

sekolah sebagai sarana penyebaran informasi, dokumentasi kegiatan, serta 

peningkatan transparansi publik di SD Negeri Bulustalan, Kota Semarang. 

Website dirancang menggunakan bahasa pemrograman HTML sebagai 

struktur utama dan CSS sebagai pengatur tampilan, sehingga menghasilkan 

desain yang responsif, terstruktur, dan mudah diakses oleh pengguna. 

Pengembangan website dilakukan melalui tahapan analisis kebutuhan, 

perancangan, implementasi, dan pengujian. Hasil implementasi menunjukkan 

bahwa website berhasil menampilkan berbagai informasi penting seperti 

sambutan kepala sekolah, visi dan misi, berita kegiatan, prestasi siswa, 

kegiatan ekstrakurikuler, informasi pengajar, serta aset sekolah dalam bentuk 

halaman yang interaktif dan informatif. Selain itu, website dilengkapi dengan 

fitur peta lokasi dan tautan eksternal menuju layanan pendidikan seperti 

Dapodik dan Kemdikbud. Melalui website ini, SD Negeri Bulustalan mampu 

meningkatkan akses informasi bagi masyarakat, memperkuat citra sekolah, 

serta mendukung transformasi digital di bidang pendidikan dasar. Hasil 

penelitian ini diharapkan menjadi contoh penerapan teknologi informasi yang 

efektif untuk sekolah dasar di lingkungan pemerintah daerah. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi pada era digital saat ini telah memberikan dampak signifikan di 

berbagai sektor, termasuk bidang pendidikan [1], [2]. Sekolah sebagai lembaga pendidikan dituntut untuk 

mampu beradaptasi dan memanfaatkan teknologi guna meningkatkan efektivitas kegiatan akademik dan 

administrasi [3]. Salah satu bentuk penerapan teknologi informasi di lingkungan sekolah adalah melalui 

pengembangan website sekolah yang berfungsi sebagai sarana penyebaran informasi dan komunikasi antara 

pihak sekolah, peserta didik, orang tua, serta masyarakat [4], [5]. 

Sekolah Dasar Negeri (SDN) Bulustalan merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

membutuhkan sistem informasi berbasis web agar penyampaian informasi dapat dilakukan secara lebih cepat, 

transparan, dan efisien. Selama ini, penyebaran informasi di sekolah masih dilakukan secara manual sehingga 

membutuhkan waktu dan tenaga yang lebih besar. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan website sekolah 

yang informatif, responsif, dan mudah diakses untuk mendukung kegiatan komunikasi dan publikasi informasi 

di lingkungan sekolah [6]. 

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, dilakukan pendampingan dan pengembangan 

website sekolah SDN Bulustalan dengan tujuan untuk membantu pihak sekolah dalam mengelola dan 

menyebarkan informasi secara digital. Website yang dikembangkan diharapkan dapat menjadi solusi digital 

yang mendukung transparansi informasi, memperkuat citra sekolah, serta mempermudah interaksi antara 

sekolah dan masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, kegiatan pengabdian ini berfokus pada upaya 

merancang dan mengembangkan website sekolah yang bersifat informatif, interaktif, serta mudah diakses oleh 
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seluruh pihak terkait, termasuk guru, siswa, orang tua, dan masyarakat umum. Selain itu, kegiatan ini juga 

berupaya untuk mengukur efektivitas website yang dikembangkan dalam mendukung penyampaian informasi 

di SDN Bulustalan. Dengan demikian, permasalahan utama yang dihadapi adalah bagaimana menciptakan 

sistem informasi berbasis web yang tidak hanya menarik secara tampilan, tetapi juga mampu berfungsi secara 

optimal sebagai sarana komunikasi dan publikasi sekolah. 

Agar pelaksanaan kegiatan pengabdian ini tetap terarah dan tidak melebar dari tujuan utama, maka 

ruang lingkup kegiatan dibatasi pada pengembangan website sekolah yang berfokus pada penyediaan informasi 

dasar, seperti profil sekolah, berita, kegiatan, prestasi, ekstrakurikuler, serta data guru. Website ini tidak 

mencakup sistem akademik yang kompleks seperti login pengguna atau manajemen data siswa. Evaluasi 

terhadap website dilakukan dengan menitikberatkan pada aspek tampilan, kemudahan akses, dan keterbacaan 

informasi melalui uji coba langsung oleh pihak sekolah dan orang tua sebagai pengguna akhir. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan di bidang teknologi informasi secara nyata guna mendukung transformasi digital di lingkungan 

sekolah dasar. Kegiatan ini juga bertujuan untuk mengembangkan website sekolah yang responsif, informatif, 

dan mudah diakses sebagai sarana penyampaian informasi yang efektif di SDN Bulustalan. Selain itu, kegiatan 

ini diharapkan dapat memberikan solusi digital bagi pihak sekolah dalam mempercepat proses komunikasi dan 

publikasi informasi kepada warga sekolah serta masyarakat. Bagi mahasiswa dan tim pengabdian, kegiatan ini 

juga menjadi sarana untuk meningkatkan kemampuan teknis, mulai dari analisis kebutuhan hingga 

implementasi sistem berbasis web. 

Manfaat dari kegiatan ini dapat dirasakan oleh berbagai pihak. Bagi mahasiswa, kegiatan ini 

memberikan pengalaman praktis dalam penerapan teknologi informasi di masyarakat, serta meningkatkan 

keterampilan teknis dan kemampuan pemecahan masalah di lapangan. Bagi pihak sekolah, keberadaan website 

ini menjadi media informasi digital yang efektif untuk menyampaikan berbagai informasi secara cepat, 

terintegrasi, dan mudah diakses, sekaligus membantu meningkatkan citra sekolah melalui platform digital yang 

modern. Adapun bagi institusi pendidikan tinggi, kegiatan ini menjadi wujud nyata penerapan ilmu 

pengetahuan yang diberikan kepada mahasiswa dalam bentuk kontribusi langsung kepada masyarakat. Selain 

itu, kegiatan ini turut memperkuat kerja sama antara perguruan tinggi dan lembaga pendidikan dasar dalam 

mendukung pengembangan teknologi pendidikan di tingkat sekolah. 

 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengembangkan 

website sekolah sebagai sarana penyebaran informasi dan komunikasi antara pihak sekolah, peserta didik, 

orang tua, dan masyarakat umum  [7], [8]. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan berbasis proyek 

(project-based approach) dengan tahapan utama meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi, dan evaluasi [9], [10]. 

 

 
 

Gambar 1 Gedung Kantor DISKOMINFO 
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Pelaksanaan kegiatan dilakukan di SDN Bulustalan, dengan dukungan dan supervisi dari Dinas 

Komunikasi, Informatika, Statistik, dan Persandian (DISKOMINFO) Kota Semarang. Kegiatan ini 

berlangsung selama satu bulan, yaitu mulai tanggal 22 Januari 2025 hingga 21 Februari 2025, dengan 

menyesuaikan jadwal operasional mitra dan aktivitas sekolah. 

 

 
 

 

 

Gambar 2 Log Harian 

 

 

2.1. Analisis Kebutuhan 

Tahapan awal kegiatan dimulai dengan analisis kebutuhan melalui observasi dan wawancara bersama 

pihak sekolah. Hasil analisis menunjukkan bahwa SDN Bulustalan memerlukan media digital yang dapat 

menampilkan profil sekolah, berita, kegiatan, prestasi, ekstrakurikuler, serta data guru secara terstruktur dan 

mudah diperbarui. Sebelumnya, penyebaran informasi masih dilakukan secara manual melalui media cetak 

atau pengumuman langsung di sekolah, sehingga belum efisien dan kurang menjangkau masyarakat luas. 

Analisis kebutuhan juga melibatkan kajian literatur mengenai sistem informasi sekolah dan website 

pendidikan. Berdasarkan hasil tersebut, ditentukan bahwa solusi terbaik adalah pengembangan website 

dinamis, yang memungkinkan pihak sekolah untuk memperbarui konten secara mandiri tanpa memerlukan 

keahlian pemrograman lanjutan. 

 

2.2. Landasan Teknologi 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan, tahap selanjutnya adalah menentukan 

teknologi dan perangkat yang digunakan dalam proses pengembangan website [11]. Pemilihan teknologi ini 

menjadi langkah penting agar sistem yang dibangun tidak hanya fungsional, tetapi juga mudah dikembangkan 

serta dioperasikan oleh pihak sekolah [12]. Oleh karena itu, sebelum proses perancangan dimulai, perlu 

dipaparkan terlebih dahulu landasan teknologi yang digunakan sebagai dasar pengembangan sistem, yaitu 

mengenai konsep website, bahasa markup HTML, dan format tampilan CSS. 
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2.2.1. Website 

Website merupakan kumpulan halaman informasi yang dapat diakses melalui jaringan internet 

menggunakan browser [13], [14]. Website berfungsi sebagai wadah publikasi informasi berbasis teks, gambar, 

dan multimedia yang tersusun dalam format Hypertext Markup Language (HTML) dan diatur tampilannya 

menggunakan Cascading Style Sheet (CSS). 

Menurut Widjayanti et al. [15], website adalah layanan informasi berbasis grafis yang dapat diakses 

kapan saja dan di mana saja oleh pengguna melalui protokol komunikasi HTTP (Hypertext Transfer Protocol). 

Berdasarkan karakteristik dan fungsinya, website dapat dibedakan menjadi tiga jenis utama, yaitu: 

1. Website statis, yang memiliki konten tetap dan hanya dapat diubah dengan mengedit kode sumber 

secara manual. 

2. Website dinamis, yang kontennya dapat berubah secara berkala, umumnya digunakan untuk 

menampilkan berita, agenda, atau informasi terkini. 

3. Website interaktif, yang memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah antara pengguna, seperti 

pada forum atau blog [16]. 

 

Dalam konteks pendidikan, website sekolah memiliki peran penting dalam menyebarluaskan 

informasi kepada publik. Keberadaan website memungkinkan sekolah untuk menghadirkan konten positif, 

memperkuat citra lembaga, serta memberikan akses informasi yang transparan kepada masyarakat. Menurut 

Triyaomi & Wibagso [17], website sekolah membantu wali murid dan masyarakat memperoleh informasi 

mengenai kegiatan, prestasi, maupun profil sekolah secara real-time, sekaligus menjadi sarana promosi bagi 

calon peserta didik baru. 

 

2.2.2. Hypertext Markup Language (HTML) 

Hypertext Markup Language (HTML) adalah bahasa dasar yang digunakan untuk membangun 

struktur halaman website [18]. HTML berfungsi untuk menampilkan berbagai elemen seperti teks, gambar, 

tautan, tabel, dan multimedia dalam sebuah peramban web [19]. Menurut Samsudin & Islami [20], HTML 

merupakan bahasa markup yang mengatur penyajian dokumen web melalui penggunaan tag atau elemen-

elemen struktural seperti <head>, <body>, <div>, dan sebagainya. 

 

 
 

Gambar 3 Logo HTML 5 

 

Dalam pengembangan website SDN Bulustalan, HTML digunakan untuk menyusun kerangka utama 

setiap halaman, termasuk bagian beranda, profil sekolah, berita, dan kontak. Pemilihan HTML sebagai dasar 

struktur karena sifatnya ringan, mudah dikembangkan, serta kompatibel dengan berbagai jenis browser dan 

perangkat. 
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2.2.3. Cascading Style Sheet (CSS) 

Cascading Style Sheet (CSS) merupakan teknologi pendukung dalam pengembangan website yang 

berfungsi mengatur tata letak, warna, ukuran, dan gaya tampilan elemen HTML agar lebih menarik dan 

konsisten [21]. CSS tidak bersifat pemrograman logika, melainkan berperan sebagai alat untuk mengendalikan 

tampilan visual halaman web [22]. 

 

 
 

Gambar 4 Logo CSS 

 

CSS digunakan untuk memastikan setiap komponen halaman web memiliki tampilan yang seragam 

dan terstruktur, sehingga meningkatkan keterbacaan serta pengalaman pengguna [23]. Dalam proyek ini, CSS 

digunakan untuk menata desain antarmuka (user interface) agar tampak modern, responsif, dan mudah 

digunakan di berbagai perangkat, baik komputer maupun ponsel pintar. 

 

2.3. Perancangan Sistem 

Tahap perancangan dilakukan setelah kebutuhan sistem dan teknologi yang digunakan ditentukan. 

Rancangan website terdiri dari beberapa halaman utama, yaitu Beranda, Profil Sekolah, Berita dan Kegiatan, 

Prestasi, Ekstrakurikuler, dan Kontak. Struktur navigasi dibuat sederhana untuk memudahkan pengguna 

berpindah antar halaman. 

Desain antarmuka dibuat menggunakan prinsip user-centered design, dengan mempertimbangkan 

kebutuhan pengguna dari berbagai kalangan [24]. Warna, ikon, dan tata letak dipilih agar tetap ramah bagi 

pengguna anak-anak maupun orang tua [25]. Perancangan dilakukan menggunakan perangkat lunak pengedit 

kode seperti Visual Studio Code, dengan server lokal (XAMPP) sebagai lingkungan uji awal. 

 

 

 

 
(a) Visual Studio Code 

(b) XAMPP 

 

Gambar 5 Tools Perancangan Sistem 
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2.4. Implementasi dan Uji Coba 

Pada tahap implementasi, website dikembangkan dengan memadukan HTML, CSS, serta elemen 

tambahan seperti gambar dan ikon untuk memperkaya tampilan. Seluruh konten awal dimasukkan berdasarkan 

data yang diberikan oleh pihak sekolah. Website kemudian diuji secara lokal untuk memastikan setiap elemen 

berfungsi dengan baik. Setelah melalui proses verifikasi, website diunggah ke server daring agar dapat diakses 

publik. 

Tahap uji coba dan evaluasi dilakukan dengan melibatkan guru dan staf sekolah sebagai pengguna 

utama. Aspek yang dievaluasi meliputi kecepatan akses, kemudahan navigasi, tampilan visual, dan kejelasan 

informasi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa website mudah digunakan dan dinilai efektif dalam membantu 

penyebaran informasi sekolah secara digital. 

 

2.5. Peran Mitra dan Dukungan Institusi 

Kegiatan pengabdian ini mendapat dukungan dari DISKOMINFO Kota Semarang sebagai mitra 

pendamping dalam hal konsultasi teknis dan pemantauan implementasi sistem informasi publik. 

DISKOMINFO berperan penting dalam memastikan website sekolah selaras dengan prinsip keterbukaan 

informasi publik dan kebijakan transformasi digital pemerintah daerah. 

Melalui kolaborasi ini, kegiatan pengabdian tidak hanya menghasilkan produk teknologi berupa 

website sekolah, tetapi juga memperkuat literasi digital di lingkungan pendidikan dasar serta mempererat 

hubungan antara perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan masyarakat. 

 

3. PEMBAHASAN HASIL 

Bab ini membahas hasil dari kegiatan pengembangan website SD Negeri Bulustalan yang telah 

dilakukan berdasarkan tahapan perancangan dan implementasi yang dijelaskan pada bab sebelumnya. 

Pembahasan difokuskan pada tampilan dan fungsi utama website yang telah dikembangkan, serta bagaimana 

masing-masing komponen mendukung tujuan peningkatan aksesibilitas dan transparansi informasi di 

lingkungan sekolah. Setiap bagian dijelaskan secara rinci untuk menunjukkan keterkaitan antara kebutuhan 

pengguna dengan hasil implementasi sistem. 

 

3.1. Halaman Utama 

Hasil utama dari pengembangan website SD Negeri Bulustalan ditunjukkan melalui tampilan beranda 

atau halaman utama yang dirancang dengan konsep one page design. Pada halaman ini, pengguna disambut 

dengan ucapan selamat datang, teks sambutan dari Kepala Sekolah, serta slogan sekolah yang mencerminkan 

semangat dan identitas SD Negeri Bulustalan. Selain itu, halaman utama juga menampilkan visi dan misi 

sekolah, video Mars SD Negeri Bulustalan, serta beberapa bagian penting lainnya seperti berita kegiatan 

sekolah, prestasi siswa, kegiatan ekstrakurikuler, dan informasi umum mengenai sekolah. 

 

 
 

Gambar 6 Halaman Awal 
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Secara visual, tampilan halaman utama didesain modern dan responsif dengan struktur navigasi yang 

sederhana. Menu utama terdiri atas Beranda, Tentang Kami, Kategori, Pengajar, Informasi, dan Aset, sehingga 

memudahkan pengunjung untuk mengakses berbagai informasi terkait sekolah. Elemen visual seperti banner 

bertema Kurikulum Merdeka juga dihadirkan untuk memperkuat pesan bahwa SDN Bulustalan telah 

beradaptasi dengan perkembangan pendidikan berbasis digital dan kurikulum terbaru. 

 

 
 

Gambar 7 Sambutan Kepala Sekolah 

 

Bagian berikutnya menampilkan video kegiatan siswa saat menyanyikan Mars SDN Bulustalan, 

diikuti oleh visi dan misi sekolah yang menegaskan tujuan utama pendidikan, yaitu membentuk peserta didik 

yang beriman, berakhlak mulia, dan siap menghadapi era digital. Penyajian ini menjadi cerminan komitmen 

sekolah dalam membangun lingkungan belajar yang religius, disiplin, dan modern. 

 

 
 

Gambar 8 Visi dan Misi Sekolah 

 

Selanjutnya, terdapat kolom Berita & Kegiatan Sekolah yang berfungsi sebagai sarana dokumentasi 

kegiatan penting seperti Sholat Dhuha dalam rangka Isra Mi’raj, upacara Hari Guru Nasional, dan pelaksanaan 

ANBK berbasis komputer. Melalui fitur ini, pihak sekolah dapat melakukan publikasi kegiatan secara digital 

sehingga lebih mudah diakses oleh masyarakat. 
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Gambar 9 Berita Kegiatan Sekolah 

 

Bagian Prestasi Sekolah menampilkan dokumentasi keberhasilan peserta didik, disertai dengan 

kutipan motivatif dan foto-foto pencapaian. Fitur ini berfungsi tidak hanya sebagai bentuk apresiasi, tetapi juga 

sebagai sarana inspiratif untuk mendorong semangat berprestasi di kalangan siswa. 

 

 
 

Gambar 10 Prestasi Sekolah 

 

Sementara itu, bagian Ekstrakurikuler menampilkan berbagai kegiatan pengembangan diri seperti 

Pramuka, Pencak Silat, Atletik, dan Rebana, lengkap dengan foto dan video dokumentasi kegiatan. Bagian ini 

memperlihatkan dukungan sekolah terhadap pengembangan minat, bakat, serta karakter siswa di luar kegiatan 

akademik. 

 

 
 

Gambar 11 Ekstrakurikuler Sekolah 
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Pada bagian paling bawah halaman utama, ditampilkan peta lokasi sekolah melalui integrasi Google 

Maps, serta informasi kontak seperti alamat, nomor telepon, dan email sekolah. Selain itu, terdapat pula tautan 

cepat ke situs penting seperti Dapodik, PIP, dan Kemdikbud, serta ikon media sosial resmi sekolah. Bagian ini 

berfungsi sebagai footer informatif yang memudahkan pengunjung dalam mengakses informasi dan 

menghubungi pihak sekolah. 

 

 
 

Gambar 12 Informasi Sekolah 

 

3.2. Halaman Detail Berita Kegiatan Sekolah 

Halaman ini menampilkan informasi lebih mendalam mengenai kegiatan yang telah dilakukan oleh 

sekolah. Setiap artikel berita memuat judul kegiatan, tanggal pelaksanaan, deskripsi kegiatan, serta 

dokumentasi foto. 

 

 
 

Gambar 13 Halaman Detail Berita Kegiatan Sekolah 
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Fitur ini memungkinkan sekolah untuk mengarsipkan kegiatan secara sistematis dan dapat dijadikan 

referensi bagi orang tua maupun pihak eksternal yang ingin mengetahui aktivitas sekolah secara lebih detail. 

 

3.3. Halaman Detail Prestasi 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan rincian prestasi yang diraih oleh peserta didik maupun 

sekolah. Setiap entri berisi penjelasan singkat mengenai prestasi yang diperoleh, tanggal perolehan, dan foto 

pendukung. 

 

 
 

Gambar 14 Halaman Detail Prestasi Sekolah 

 

Tampilan yang informatif ini memberikan penghargaan simbolik terhadap pencapaian siswa sekaligus 

meningkatkan citra positif sekolah di mata publik. 

 

3.4. Halaman Detail Ekstrakurikuler 

 

Halaman ekstrakurikuler menampilkan penjelasan dan pengenalan tiap kegiatan ekstrakurikuler yang 

tersedia di SD Negeri Bulustalan. Setiap kegiatan disertai video dokumentasi singkat dan deskripsi mengenai 

tujuan serta manfaat kegiatan tersebut bagi siswa. 
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Gambar 15 Halaman Detail Ekstrakurikuler Sekolah 

 

Dengan adanya halaman ini, diharapkan orang tua dan siswa dapat lebih mengenal kegiatan 

pengembangan diri yang ditawarkan oleh sekolah. 

 

3.5. Halaman Pengajar 

Halaman pengajar berfungsi untuk memperkenalkan guru dan staf tenaga kependidikan di SD Negeri 

Bulustalan. Setiap profil menampilkan foto, nama, jabatan, dan peran masing-masing guru. 

 

 
 

Gambar 16 Halaman Detail Pengajar 
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Halaman ini menjadi bentuk transparansi sekaligus apresiasi terhadap peran para pengajar dalam 

mendukung proses belajar mengajar di sekolah. 

 

3.6. Halaman Informasi 

Halaman informasi memuat berbagai pengumuman penting dan berita singkat terkait kegiatan 

sekolah. Beberapa di antaranya mencakup informasi penerimaan peserta didik baru, pelaksanaan gladi bersih 

kegiatan sekolah, serta penjabaran lebih rinci mengenai visi dan misi sekolah. 

 

 
 

Gambar 17 Halaman Informasi 

 

Dengan adanya halaman ini, pihak sekolah dapat menyampaikan informasi terkini secara cepat dan 

efisien. 

 

3.7. Halaman Aset 

Halaman ini menampilkan data sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SD Negeri Bulustalan. Setiap 

aset seperti ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, serta area olahraga didokumentasikan dalam bentuk foto 

dan deskripsi singkat. 
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Gambar 18 Halaman Detail Aset 

 

Tampilan ini berfungsi untuk menunjukkan kesiapan fasilitas sekolah dalam mendukung kegiatan 

belajar mengajar yang nyaman dan produktif. 

Secara keseluruhan, hasil pengembangan website SD Negeri Bulustalan menunjukkan bahwa sistem 

informasi berbasis web mampu meningkatkan transparansi, aksesibilitas, dan publikasi kegiatan sekolah. 

Website ini juga menjadi media komunikasi efektif antara sekolah, orang tua, dan masyarakat, sekaligus sarana 

digitalisasi profil sekolah menuju institusi pendidikan yang adaptif terhadap perkembangan teknologi.  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pelaksanaan magang di Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan Persandian 

(DISKOMINFO) Kota Semarang, kegiatan ini memberikan pengalaman penting dalam pengembangan sistem 

berbasis web, khususnya pada perbaikan tampilan dan fitur front-end website SDN Bulustalan. Perbaikan yang 

dilakukan, seperti penerapan desain responsif dan pengoptimalan fitur pencarian, diharapkan dapat 

meningkatkan aksesibilitas, kemudahan navigasi, serta efektivitas penyampaian informasi bagi pengguna. 

Selain itu, kegiatan ini memberikan pemahaman mengenai penerapan teknologi dalam layanan pemerintahan 

serta pengalaman kerja nyata yang mencakup aspek teknis dan kolaboratif. Ke depannya, pengembangan 

website perlu dilanjutkan melalui pemeliharaan rutin, pembaruan informasi, serta pelatihan dasar bagi pihak 

sekolah agar keberlanjutan pengelolaan website dapat terjaga. 
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